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BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL
4.1. Tentang Undang- undang No. 22 Tahun 2009 tentang lalulintas dan angkutan jalan.
Negara kesatuan Republik Indonesia memiliki luas dan lebar wilayah kesatuan Negara Republik Indonesia. Sebagaimana kita ketahui dari sambang sampai merauke sekarang terdapat 33 propinsi. Dengan memiliki keistimewaan dari waktu terdapat tiga bagian waktu seperti, WIB (waktu Indonesia barat) WITA (Waktu Indonesia Tengah), WIT (Waktu Itu Tengah). Maka dengan kesatuan semangat pancasila berbagai pihak satuan keamanan yang bertugas pada bagian wilayah tertentu seperti :
1. TNI angkatan Darat

2. TNI angkatan Udara

3. TNI angkatan Laut

4. Kepolisian Republik Indonesia

5. Polisi Militer

6. Dan lain-lainnya

Dengan ini peneliti mengarahkan pembahasan tentang Undang- undang berlalu lintas yang bertujuan untuk menjaga ketertiban dan keamanan dalam aktivitas lapisan sosial masyarakat.Dengan alasan penelitian terlalu sering melihat peristiiwa seperti kecelakaan lalulintas, atau pelajar yang sering kebut- kebutan dapat meresahkan dan mengganggu ketertiban jalan umum.
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4.1.2. Hak Kewarganegaraan dalam kesatuan Republik Indonesia.

Semua warga negara mempunyai hak untuk mendapatkan ketertiban dan keamanan dalam hidup bermasyarakat. Maka untuk semua lapisan masyarakat Indonesia tanpa membeda - bedakan. Namun bagi warga negara yang telah berbuat salah maka akan mendapatkan teguran dan hukuman yang sesuai dengan kesalahannya dan melanggar peraturan fasilitas umum seperti melanggar lampu merah, membawa sepeda motor tidak memiliki SIM, atau tidak memakai Helm. Hak dalam kewarganegaraan diartikan sebagai jenis hubungan denagn pemerintahan yang mengakibatkan adanya kewajiban lapisan masyarakat kepada pemerintah untuk melindungi warga negara di manapun berada.
1. Adanya ikatan hukum antara orang – orang dengan negara ini menimbulkan akibat- akibat hukum tertentu, Yaitu orang tersebuat dibawah kekuasaan negara yang bersangkutan.
2. Dengan adaanya ikatan hukum maka memiliki ikatan perasaan dan ikatan yang bertanggung jawab pada suatu tindakan yang dapat dijadikan nilai ukur menjaga keamanan dan ketertiban dalam tanggung jawabnya dinegara kesatuan Republik Indonesia.
Dari sudut hak kewarganegaraan dilihat juga dari warga negara sebagai ikatan emosional, tingkah laku dan perbuartan yang dilakukan menunjukkan bahwa orang tersebut sudah seharusnya menjadi tanggung jawab sepenuhnya menjaga negara kesatuan Repubkik yang harus di taati dan menjunjung peraturan - peraturan di negeri Ini


Undang- undang No.22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan bertujuan untuk mewujudkan pelayanan lalulintas dan angkutan jalan yang kondusif, aman, Tertib dan lancar. Selain itu juga undang - undang lalulintas ini juga bertujuan :
1. Mendukung pembangunan dan Integritas nasional.

2. Memajukan kesejahteraan umum.

3. Menjaga persatuan dan kesatuan bangsa

4. Menjunjung tinggi martabat Bangsa

5. Mewujudkan etika berlalu lintas dan berbudaya bangsa.

6. Menegakkan hukum dan kepastian hukum bagi masyarakat

Dalam Undang - Undang ini, jalan didefenisikan sebagai seluruh bagian jalan termasuk bangunan dan perlengkapan yang di peruntukkan bagi lalulintas umum, jalan dapat berada pada permukaan tanah serta diatas permukaan air, kecuali jalan rel kereta api dan kabel. Undang- Undang ini juga mengatur bahwa pembinaan bidang lalu lintas dan angkutan jalan terus dilaksanakan secara bersama - sama oleh pihak instansi terkait. Kementrian yang bertanggung jawab dibidang jalan akan mengurus pemerintahan di bidang prasarana jalan dan lalul lintas. Dan pemerintahan bertanggung jawab untuk mengurus bidang prasarana jalan. Dan pemerintah juga bertanggung jawab dan mengurus dibidang industri dan pengembangan lalu lintas dan angkutan jalan.
a. Pendukung pembangunan dan integritas Nasional.

Bagaimana tugas dan tanggung jawab yang harus ditaati oleh warga negara, bila dilihat dari perannya dapat kita lihat sebagai menjaga ketertiban dan


keamanan. Maka sebagai pengertian Integritas nasional adalah proses untuk menyatukan bangsa kedalam satu kesatuan yang utuh, yang mencakup semua aspek kehidupan seperti : politik, sosial, ekonomi, dan budaya. Integritas nasional bertujuan untuk mempertahankan keutuhan dan keberlangsungan bangsa sebagai suatu negara yang berdaulat dan menjaga ketertiban dan keamanan bersama, Integritas nasional dapat di artikan sebagai:
· Penyatuan Individu dalam masyarakat.
· Penyatuan banyak orang sebagian kecil menjadi satu kebersamaan.
· Penyatuan	dari	sekelompok	sosial	dan	budaya	pada	kelompok membentuk identitas nasional.
· Proses berbagai unsur	dalam masyarakat	untuk membentuk kesejahteraan dan keserasian.
b. Memajukan kesejahteraan umum

Dalam hal ini upaya yang dilakukan untuk meningkatkan dan memajukan kesejahteraan umum. Menurut Sunarni (2012 : 42) Kesejahteraan umum adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial yang diliputi rasa ketentraman, kenyaman dalam sosial menuju kesejahteraan umum. Memajukan kesejahteraan umum adalah salah satu tujuan dari negara yang tercantum dalam Undang -Undang Dasar Tahun 1945. Kesejahteraan umum adalah kondisi dimana seluruh kebutuhan warga negara terpenuhi baik dari materi, spiritual maupun sosial sehingga mereka dapat hidup layak. Kesejahteraan umum  menyangkut kehidupan  masyarakat  yang baik ,


sosial, ekonomi, agar dapat terpenuhi dengan optimal. Pemerintah dapat melakukan pembangunan Nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat seperti pemerintah membangun fasilitas jalan fly over sebagai sarana untuk mengantisipasi kemacetan.
c. Menjaga persatuan kesatuan bangsa.

Makna yang terdapat dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa sebagaimana kita ketahui beraneka suku dan budaya yang ada dinegara kesatuan Republik Indonesia maka makna dari persatuan dan kesatuan bagi bangsa ada beberapa hal, yakni menggabungkan keberagaman dalam satu kesatuan mempersatukan bangsa dan mendorong pembangunan bagi kemajuan bangsa serta membangun rasa persaudaraan dengan toleransi yang tinggi dijaga dari setiap individu dan lapisan masyarakat yang ada. Dengan tujuan konsep yang memacu pada ikatan batin dan semangat kebersamaan, kelompok dalam satu bangsa dan negara. Membela bangsa dari masalah lingkungan yang terjadi sebagai ancaman untuk hidup kebersamaan seperti, perbuatan dari tingkat kriminalitas dilingkungan kita, seperti banyaknya begal, pembunuhan yang semakin meningkat.
d. Menjunjung tinggi martabat bangsa

Bagi negara Indonesia, martabat bangsa dari nilai utama hidup sejahtera dalam nilai pancasila , agama, dan budaya. Hal ini berperilaku penting dan bermakna , agar bangsa ini selalu aman, tenang, tidak menghadapi segala macam ancaman dan masalah sosial atau pun masalah pemerintahan.


Hal ini juga dikaitkan dengan cara individu masyarakatnya dapat berfikir dan bertindak sesuai dengan harapan dan nilai-nilai pancasila. Nilai pancasila yang kita dapat saat disekolah, menuntut ilmu dari guru, hidup sosial dimasyarakat. Hal ini juga dapat kita lihat dari martabat manusia nya itu sendiri yang melekat dan menjaga kesopanan , ketaatan, pada peraturan pemerintah, manusia yang memiliki hati rasa dan pemikiran untuk menimbangkan segala perbuatannya dimanapun berada, seperti di jalan umum tidak menerobos lampu merah dan menjaga keselamatan diri sendiri. Apalagi di lihat dari perbuatannya dapat merugikan orang lain karena terburu-buru dan melanggar aturan di jalan umum, bila sampai terjadi kesalahan seperti menabrak sesama pengguna jalan umum lainnya. Dalam hal ini dapat di jadikan kurangnya nilai, norma dalam dirinya. karena saat ini dapat dilihat dari tingkat kecelakaan lalau lintas yang meningkat. Kejadian ini sering terlihat pada usia pelajar atau mahasiswa yang mengalaminya.
Bila dilihat dari perilaku tersebut kita dapat memberikan himbauan kepada semua lapisan dimasyarakat. Agar selalu menjaga perilaku yang sejatinya menjadi manusia yang memiliki akhlak atau perbuatan dilakukan berdasarkan kebaikan, ketaatan, dan nilai nilai moral dijaga.
e. Mewujudkan etika berlalu lintas dan budaya bangsa.

Seringnya kita lihat dimasyarakat banyak terjadi namun karena kurangnya kesadaran dalam menjaga tata tertib dimana pun kita kita berada, maka sering terjadi peristiwa sebagai menghambat atau kendala dalam mobilitas ataunkegiatan sehari - hari. Namun nilai - nilai pancasila yang di ajarkan semakin


berkurang dilingkungan. Kurangnya pemahaman pada pengguna jalan umum mengendarai sepeda motor, mobil, menggunakan alat komunikasi seperti Handphone hal ini sangat mencerminkan kurang nya menjaga etika untuk diri sendiri maupun orang lain di tempat umum. Ada juga terdapat mahasiswa/ pelajar menggunakan sepeda motor dengan keinginnanya merubah suara mesin nya menjadi keras dan mengganggu pengguna jalan umum lainnya, smpai sampai terikutnya pelajar dalam kegiatan tawuran. Hal ini terjadi karena banyak nya generasi muda yang rusak pemikirannya karena perbuatannya yang tidak menjaga sikap yg baik.
f. Menegakkan hukum dan kapasitas hukum bagi masyarakat.

Warga negara yang sangat beraneka ragam dilihat dari hubungan sosial, tingkat kelompok, suku, budaya namun manusia ketika berbuat salah dimana pun berada dalam kesatuan negara Republik Indonesia. Maka pemerintah akan menindak lanjuti sebab dan akibat dari tingkat kesalahannya, dengan ini pnegak hukum seperti pihak kepolisian, jasa raharja, pihak samsat yang memberikan haknya juga berperan misal yang terjadi kecelakaan sipengendara yang menabrak pengguna jalan umum menyebabkan kerugian materi atau kehilangan nyawa. Maka penegak hukum dapat membantu proses dalam penyelesaiannya seseuai denga peraturan yang sudah ditetapkan oleh pihak - pihak terkait. Maka segala urusanya akan dipermudah dengan beberapa pihak nya. Mereka yang bertugas bertindak sesuai dengan aturan berdasarkan kesalahan yang di tindak lanjuti, dan dapat membantu korban  untuk mendapatkan antuan dan bantuan   yang


selayaknya dari berbagai pihak yang terkait. Hal ini juga dapat dilihat	adri kelayakan korban yang memiliki persyaratan seperti , SIM, STNK, Jasa Raharja.


4.2. Peraturan dan pemahaman untuk pengguna jalan umum.
Dengan menggunakan fasilitas jalan umum, dihimbau kepada seluruh pengguna jalan umum jangan terlalu dekat dengan jarak kendaraan yang berada di depan kendaraan dan belakang kendaraan. Dengan jarak yang berdekatan dengan kendaraan satu sama lainnya akan menyebabkan bersenggolan saat belok kanan atau belok kiri dengan kendaraan yang lainnya, maka pastikan memberika tanda kode pada lampu kendaraan nsaat akan belok dan pastikan lampu sein sudah menyala dari jarak belok kurang lebih 10 - 15 meter sebelum berbelok kendaraan. Guna lampu sein berfungsi sebagai tanda sipengendara akan berbelok kekiri atau kekanan. Lampu sein termasuk kedalam sistem penerangan dan tanda pada kendaraan yang akan memberikan informasi pada kendaraan lainnya, dan ini merupakan sebagai salah satu aspek pada keselamatan pengendara di jalan.
4.2.1. Fungsi lampu sein pada kendaraan.

Kendaraan seperti mobil dan sepeda motor, atau jenis kendaraan lainnya sebagai kebutuhan pribadi yang sangat multi guna sebagai sarana kerja, sarana usaha atau bisnis, sarana keperluan keluarga, setiap lampu sein pada kendaraan seperti mobil, memiliki lampu yang sangat berfungsi pada pada bagian tertetntu, seperti pada mobil, memiliki lampu pada bagian depan dan belakang. Fungsi lampu pada mobil sangat bermacam ragamnya, salah satunya adalah adalah sebagi berikut :


a). Sebagai tanda berbelok pada kendaraan

Banyak para pengemudi kendaran di belakang mobil yang lalai atau tidak memahami makna/atau tanda lampu sein. Sebagai tanda saat kendaraan mau manuver/berbelok kekanan atau kekiri, ketika berada di simpang pertigaan hingga perempatan jika akan berbelok kekanan atau kekiri akan memberikan tanda atau kode sebagai informasi pada kendaraan di depan dan kendaraan yanag belakang, untuk mengetahui bahwa kendaran tersebut akan berbelok. Informasi ini memang sangat perlu agar pengendaraan lainnya bisa lebih berhati - hati kendaraannya, sering nya terjadi pada kendaraan yang berada dibelakang atupun yang berada didepan tidak memperhatikan gerak mobil di depan , bisa saja dengan tindakan mengurangi lajunya kecepatan kendaraan. Dan jangan berada di samping mobil yang akan melakukan kegiatan berbelok kekanan atu kekiri. Atau menyalip kendaraan dari arah manapun saat berada.
b). Sebagai tanda untuk mendahului kendaran didepannya,

Dalam berkendaraan pasti adanya akan bermanuver untuk mendahului kendaraan atau menyalip kendaraan lainnya. Apalagi kendaraan yang tepat berada didepan anda, namun agar pengendara mobil tersebut bahwa anda ingin menyalipnya berikan tanda lampu sein. Dengan isyarat dari lampu sein pengendara didepan anda bisa mengerti dan memahami manuver yang akan segera dilakukan. Cara ini sangat baik untuk kondisi satu jalur karena saat anda akan menyalip, maka mobil yang sedang berjalan dari lawan arah sekaligus juga dapat memberikan ruang agar mampu menyalip dengan lebih muda dan tidak membahayakan pengendara yang lainnya.


c). Memberikan lampu sein informasi pada kendaraan dari lawan arah.

Lampu sein atau lampu tanda akan belok juga berguna untuk memberikan informasi kepada kendaraan dari lawan arah saat ada kendaraan berlawanan arah yang masuk kejalan anda., untuk menyalip mobil didepannya. Maka anda perlu memberikan tanda lampu sein agar mobil tersebut keluar dari jalurnya. Tujuan dari hal ini dilakukan agar tidak terjadi kecelakaan akibat tabrakan berlawan arah. Saat anda akan berbelok atau mau memotong jakur berlawanan arah pun juga penting menyalakan lampu tanda belok , maka kendaraan di depan berlawanan arah akan mengisyaratkan lalu berjalan lebih pelan agar adanya ruang untuk berbelok.
d). Sebagai tanda Pindah jalur

Lampu tanda belok bisa digunakan untuk penanda atau isyarat bahwa anda ingin pindah jalur. Tentunya hal ini bisa terjadi pada jalan yang memiliki beberapa jalur dalam satu arah yang sama contohnya pada di jalan Tol.
4.2.2. Beberapa hal yang perlu di perhatikan sebelum berkendaraan.

a. Bahan Bakar kendaraan.

Isilah bahan bakar kendaraan anda dengan sesuai keperluan jarak tempuh di perjalanan. Jangan sampai kehabisan di tengah jalan. Dan dapat juga dilihat dari jenis bahan bakar yang ada pada SPBU tertentu seperti bahan bakar yang sesuai pada mesin kendaraan anda.
b. Oli Mesin habis
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Oli pada mesin yang habis dapat menyebabkan gesekan antara komponen yang semakin besar, sehingga menimbulkan panas dan membuat kendaraan bisa mogok.
c. Mesin Over Heat
Mesin yang terlalu panas ataau over heat dapat menyebabkan kendaraan mati mendadak. Hal ini bisa disebakan oleh saluran oli yang tersumbat, kipas angin pendingin pada yang tidak berfungsi atau mesin yang digunakan terlalu lama.
d. Busi Kotor.

Busi yang kotor akan dapat menyebabkan kendaraan mati mendadak dengan suara yang mengganggu.
e. Klep tidak tepat

Klep yang terlalu rapat atau yang tidak tepat dapat menyebabkan kendaraan mogok dan mesin mati.
f. Filter motor kotor

Filter motor yang kotor dapat menyebabkan motor sering mogok dan tarikan gas lebih berat
g. Pemeriksaan Ban Kendaraan.

Agar berjalan lancar dalam perjalanan jarak yang ditempuh sebaiknya pengendara dapat memeriksa ban kendaraannya tersebut :
h. Tekanan angin pada ban terlalu besar volume

Apabila kendaraan mengisi volume angin jangan terlalu tinggi tekanan anginnya. Maka tekanan anginnya disesuaikan pada keperluaanya, karena
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kesalahan yang fatal sehingga mengurangi umur pakai pada ban. Tekanan angin yang terlalu tinggi juga dapat mengakibatkan kecelakaan.
a) Ban kendaraan yang menggelembung ( Benjol)
Dimana permukaan ban yang menggelembung disatu titik saja sangat bahaya tiba-tiba bisa meletus dan dapat mengakibatkan kecelakaan.
b) Ban Botak atau motif gerigi pada ban sudah habis

Dikarenakan sudah tidak layak pakai dan terlalu lama dimpakai dan selayaknya harus diganti untuk menghindari kecelakaan di jalan dikarenakan faktor alam seperti hujan yang mengakibatkan jalanan yang licin.
4.2.4. Angkutan Umum dan jenis - jenis nya.

Angkutan umum adalah mobil pengangkut atau penumpang yang dilakukan yang dilakukan dengan sistem sewa atau bayar. Angkutan umum bisa berupa pelayanan pada penumpang pada sistem perjalanan pribadi atau kealompok yang tersedia bisa dari jasa pengangkutan pemerintah seperti Bus Damri, bus pengangkutan umum bisnis seperti jasa travel. angkutan umum digunakan untuk masyarakat juga meningkatkan perekonomian. Dan perjalanan dalam angkutan umum ditentukaan arah dan rute yang tertentu. Dan dioperasional oleh beberapa angkutan umum seperti:
1. Bus besar

2. Mini bus

3. Bus Sekolah

4. Angkutan umum


5. Taksi layanan antar jemput

6. Becak motor
7. Ojek
4.2.5. Manfaat Angkutan umum	dapat dirasakan positif dengan tujuan sebagai berikut.
1. Membuka lapangan kerja bagi yang belum sekolah.

2. Membantu melancarkan jenis usaha agar dengan sistem pengakutan

3. Mengurangi jumlah kendaraan yang semakin hari bertambah.

4. Mengurangi kemacetan pada sasat jalan lagi rame.

Lampu merah sebagai pengaturan untuk mengurangi kemacetan dari jalan persimpangan empat ataupada tempat – tempat tertentu. Lampu merah juga memberikan proses cepatnya mobilitas di jalan umum. Banyak hal yang terjadi di persimpangan lampu merah yang dapat merugikan bagi bagi pengguna jalan umum. Sebagai warga negara yang baik di ciptakannya lampu merah dipersimpangan agar dapat di patuhi dan ditaati untu terciptanya kenyamanan dalam berlalulintas. Ada beberapa jenis kendaraan yang di berikan ijin untuk lewat pada saat lampu merah, hal ini di karenakan bersifat insiden atau dalam keadaan darurat, seperti :
1. Mobil pemadam kebakaran

2. Mobil ambulance

3. Mobil jenazah

4. Mobil rombongan pemerintahan.


4.2.5. Sejarah Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan.

UMN Al Washliyah didirikan oleh PB Al Washliyah dengan status Badan Hukum, berdsasrkan SP Menteri kehakiman RI No. J.A.57425, Tanggal 17 oktober 1956. Jo Akte Notaris Adlan Yulizar, SH no.69 tanggal 23 Sepetember 1989. UMN AL Washliyah pada mulanya merupakan salah satu fakultas pada Universitas al Washliyah (UNIVA) Medan, yakni Fakultas Keguruam dan ilmu Pendidikan (FKIP) UNIVA Medan berdasarkan surat keputusan Departemen Perguruan Tinggi dan ilmu pengetahuan no.25/B-SWT/1952 tanggal 26 januari1963 Berdasarkan Surat keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI No. 017/0/1981 FKIP UNIVA Medan menjadi Sekolah Tinggi Keguruan ilmu Pendidikan STKIP Al washliyah. Selanjutnya pada tahun 1983 STKIP Al Washliyah Medan dikembangkan menjadi IKIP Al Washliyah dengan surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.24 September 1983.
Terakhir berdasarkan Akte Notaris Drs. H . Hasbullah Hadi, SH M.Kn Nomor : 19 tanggal 8 Februari 2002 Universitas Muslim Nusantara (UMN) diubah menjadi Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah (UMN Al Washliyah) dan SK Dirjen Dikti No.181/DIKTI/Kep.2002 pada tanggal 15 Agustus 2002 Nusantara Universitas Muslim Nusantara (UMN) menjadi Universitas Muslim (UMN) Al Washliyah.
Sejarah Berdirinya Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Pada tahuun 1984 FKIP membuka Program Studi Pendidikan Moral Pancasila dan Kewarganegaraan (PMPKN) berdasarkan Surat Keputusan (SK) Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti) Departemen Pendidikan


Dan Kebudayaan No.49/Dikti Kep/1984. Pada Perkembangan berikutnya, nama prodi tersebut berubah, menjadi Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan (PPKn) . Perubahan ini selaras dengan perubahan kebijakan Menteri Pendidikan Nasional dibidang penyelenggaraan mata pelajaran yang diajarkan di satuan pendidikan mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai tingkat menengah. Prodi ini berada dibawah naungan Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS).
Bidang kajian PPKn merupakan bidang kajian dari beragam disiplin ilmu yakni politik dan hukum dan ilmu pendidikan. Menuntun ilmu merupakan ibadah wajib bagi setiap muslim yang di lakukan oleh seseorang untuk mengubah prilaku kearah yang lebih baik. Ilmu pengetahuan akan menunjukkan jalan menuju jalan kebenaran dan pastinya lebih baik. Diantara ciri makhluk lainnya yaitu dengan ilmu yang dimilikinya.
Dapat dilihat dalam dari hadist Riwayat Muslim dan Abu Hurairah menjelaskan bahwasannya seseorang yang menempuh perjalanannya perjalanannya untuk menuntut ilmu, terutama dengan benar dan ikhlas lalu mengamalkan segala ilmu pengetahuanya yang bermanfaat dan menolong sesama dalam pencapaian tujuan pendidikan. Maka sikap dan prilaku terhadap kepentingan umum dalam penggunaan jalan umum sebagai sebagai mobilitas. Menumbuhkan ketaatan dan kepatuhan pada undang-undang dan peraturan disuatu daerah atau kota sampai negara. Program studi Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan merupakan Salah satu program studi yang banyak terdapat jumlah  mahasiswa  nya.  Dan  di  dirikan  program   studi  pendidikan  dan


kewarganegaaraan untuk menghasilkan alumni – alumni yang memiliki sikap kepatuhan, pengetahuan yang luas dan norma dan akhlak mulia dapat di jadikan ilmu penerainapan jadi diri yang lebih baik dimasyarakat. Selain profesi sebagai guru, dosen, hakim dan sebagainya diarahkan kenilai- nilai pancasila sehingga dapat berperan sebagai alumni dari perguruan tinggi yang bertanggung jawab atas perbuatannya dan tingkah lakunya dimana pun berada. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan dirancang berbasis aktivitas terkait dengan kewarganegaraan yang diharapkan dapat menjadi warga negara yang kepeduliannya tinggi di tujukan dalam bentuk partisipasi.
Menurut Imam Pamungkas (2012:96) Dengan terciptanya warga negara yang menuntut ilmu dapat berbentuk sikap cinta pada tanah dan bangsa Indonesia.
4.2.6 Perilaku Mahasiswa mencerminkan ketaatan, kedisiplinan dan kepatuhan Campus
Seorang Mahasiswa yang sedang menuntut ilmu harus dapat menerapkan perilaku mulia. Kedisiplinan adalah sebuah kunci bagi sekolah untuk mengantarkan siswa-siswanya menjadi pribadi yang lebih mandiri. Karena dengan disiplin siswa akan memiliki pola hidup yang tertata dan teratur. Dengan terbiasa disiplin siswa mampu mengembangkan kepribadian yang positif dan mampu memiliki prestasi yang lebih baik.
Adapun sikap yang harus dimiliki oleh pencari ilmu baik dalam campus maupun diluar campus antara lain :


1. Fokus pada tujuan menuntu ilmu, Memusatkan pusat oerhatian terhadap ilmu-ilmu yang dipelajari yang bertujuan dalam pencapaian pelaksanaan perkuliahan yang akan di selesaikan dengan tepat waktu dalam program Strata (S-1).
2. Konsisten pada pencapaian keinginan, Untuk menindak lanjuti dalam pencapaian yang sedang berjalan, tidak akan terhenti hanya sampai jenjang S-1. Diharapkan dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang S-2.
3. Kedisiplinan waktu, Taat terhadap semua peraturan dalam program pencapaian tujuan pendidikan individu, bahkan dapat menjunjung tinggi peraturan yang ditanamkan pada diri sendiri.
Ilmu yang bermanfaat untuk individu sebagai mahasiswa akan menjaga nama baik pribadi, keluarga, golongan, bahkan sampai menjaga nama baik alumni almamater yang pernah dipakai. Dengan ini dalam pencapaian ilmu tidak ada batasannya yang menjadi penghalang, harus berfikir lebih positif dan akan mendapatkan hasil yang lebih baik.
Dari Abu Hurairah bahwasannya Rasullullah S.A.W bersabda : Barang siapa yang menempuh satu njalan ilmu untuk mendapatkan ilmu, Maka Allah SWT memudahkan baginya jalan menuju Syurga ( H.R. Muslim)
4.2.7. Perilaku Mahasiswa sesuai dengan kepatuhan sehari- hari.

Ada beberapa penyebab kesadaran terhadap kepatuhan norma - norma dalam kehidupan yang masih rendah yaitu :
a. Faktor Pribadi


Dengan ini berkaitan sifat dan karakter dalam diri sendiri yang belum memiliki kesadaran untuk kepentingan umum dan bersama. kesadaran dari diri memberikan ceriman untuk hal kepentingan bersama.
b. Faktor Lingkungan
Pengaruh lingkungan yang baik di dalam keluarga dan masyarakat memberikan dukungan yang baik terhadap pembentukan watak dan karakter yang patuh pada aturan, Misalnya karena kurangnya perhatian dari orang tua sejak kecil. Maka dari lingkungan juga dapat menjadikan pengaruh yang baik untuk atau tidak baiknya.
c. Ketaatan

Sikap ketaatan yang patuh pada aturan yang berlaku, ketaatan yang muncul dari individu berdasarkan golongan dan bertanggung jawab pada makhluk individu yang baik. Sikap taat akan muncul pertama kali dalam diri sendiri. Apabila sudah menjadi aturan pribadi untuk menjadi mahasiswa yang taat dimanapun berada , tentunya akan mentaatin peraturan yang berlaku. Sikap patuh dan taat terhadap norma-norma yang berlaku dalam kehidupan sosial dan pendidikan.
4.2.8 Prosedur Penelitian

a. Pengertian Penelitian

Penelitian adalah kegiatan penyelidikan mencari data dan informasi dalam beberapa tahap dan prosedur untuk menetapkan hasil tujuan penelitian. Dengan demikian  penelitian diartikan sebagai pencarian pengetahuan


dalam suatu analisis yang dilakukan secara metodologi, sistematis, dan konsisten dengan tujuan menemukan fakta sesungguhnya.
Menurut Muhiddin Sirait (2014:86) Metode penelitian adalah langkah atau cara untuk menentukan dan memilih topik permasalahan yang dijadikan penentu untuk mencapai hasil dari tujuan penelitian.
b. Prosedur Penelitian.

Dalam kegiatan penelitian ada beberapa langkah yang di lakukan oleh peneliti. Dengan mengumpulkan data, menyelesaikan permasalahan dalam penelitian. Prosedur penelitian dapat dilakukan secara bertahap mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dilapangan dan membuat laporan penelitian bertahap.




c. Tabel Nilai Angket

Mahasiswa Prodi Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan
	No
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	1
	Nurul aulia Siregar
	85
	

	2
	Widya Putri
	90
	

	3
	Andino C Sinaga
	85
	

	4
	Mutyara
	92
	

	5
	Fachrurozi Harahap
	85
	

	6
	Hamid W Harahap
	92
	

	7
	M.Egi Farhan Tarigan
	86
	

	8
	Fahriza Amri
	86
	

	9
	Delima Zainiar
	92
	

	10
	Salsabila Putri
	86
	

	11
	Mhd.Zainuddin
	92
	

	12
	Setiawan
	92
	

	13
	Roy Irawan
	86
	

	14
	Rina Devi Silitonga
	92
	

	15
	Sri Lili Winarti
	90
	




	16
	Fataroli laiya
	74
	

	17
	Eko Budiyanto
	88
	

	18
	Rury Maydani
	92
	

	19
	Jamilla Aqtar
	90
	

	20
	Fika Azhari Nasution
	75
	

	
	Jumlah
	1720
	




d. Pengertian Nilai rata- rata

Nilai rata- rata yang di dapat berasal dari jumlah nilai keseluruhan dari angket yang ada dan di bagi dengan jumlah angket sebanyak


Dimana :
Y = 𝑛+𝑚
𝐿

Y = Nilai rata-rata n = Nilai angket
m = Nilai angket lainnya L = Jumlah Angket
Y = 𝑛𝑥+𝑚2
2
= 86

e. Mencari Nilai Median

Median merupakan nilai tengah yang terdapat pada susunan angka nilai yang sudah di urut dari jumlah nilai terkecil sampai jumlah nilai terbesar. Jika dalam pengambilan nilai tengan dalam hitungan angket berjumlah ganjil maka dapat di tentukan urutan tengahnya, Namun dalam hal ini peneliti mendapatkanjumalah angket bilangan genap. Lalu di ambil nilai dari jumlah angket yang ada, dengan nilai nilai angket yang ada sebanyak

40


20 mahasiswa, maka nilai tengah bilangan genap, nilai tersebut di dapat dari urutan ke 10 dan urutan ke 11. sesuai tanda nilai angka yang bercetak tebal.
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Dimana N = Jumlah angket

m = Jumlah nilai tengah ke 10 m = Jumlah nilai tengah ke 11 M   ?
𝑁°
𝑀 = 𝑚10 + 𝑚11
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𝑀 =

𝑁° 86 + 86


𝑀 =

164


2

M=86
